BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

SMK NU Banjarmasin berlokasi di Banjarmasin Kalimantan
Selatan, SMK NU Banjarmasin cukup jauh dari keramaian kota dan
kebisingan arus lalu lintas hanya saja cukup padat penduduknya, ditambah
letak sekolah SMK NU bersamaan dengan SMP NU sehingga membuat
sekolah itu lebih ramai, sehingga tidak menutup kemungkinan banyak siswa
yang mengalami masalah pribadi di sekolah itu. Sekolah ini berlokasi di JI.
Rantauan Timur Il Rt. 4 Rw. 1 No. 56 kelurahan Pekauman Kecamatan
Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin Propinsi Kalimantan Selatan

dengan Lintang -3,3342 Bujur 114,592.

2. Visi, Misi dan Tujuan SMK NU Banjarmasin

a. Visi SMK NU Banjarmasin
Sebagai lembaga diklat bidang Teknologi & Bisnis Manajemen

berstandar Nasional

b. Misi SMK NU Banjarmasin

Menyiapkan tenaga kerja profesional menengah bertaqwa,

berakhlaqul karimah & berbudaya berfaham Ahlusunnah Wal Jama’ah

52



53

c. Tujuan SMK NU Banjarmasin
1. Menghasilkan luusan profesional tingkat menengah bidang
teknologi dan akuntansi
2. Meghasilkan lulusan siap kerja baik mandiri ataupn bekerja pada
DU / DI sesuai dengan kompetensi.
3. Menghasilkan lulusan berkarakter, berbudaya berfaham
Ahusunah Wal Jama’ah

3. Sejarah SMK NU Banjarmasin

Yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Sekolah
Menengah Kejuruan NU Banjarmasin, di dirikan pada tahun 2002 yang
berstatus swasta (Akreditas B) No Statistik Sekolah 322156001013.

Berikut Biodata dari SMK NU Banjarmasin ;

1. Nama Sekolah : SMK Nahdatul Ulama
2. No Statistik Sekolah 1 322156001013
3. No Induk Sekolah 1400070

4. No Data Sekolah : -
5. Didirikan : 2002
6. Surat Keputusan / Rekomendasi
a. Pejabat : Kepala Dinas Pendidikan Kota BJM
b. No dan Tanggal : Rek. 436.1 / 643-DM / Dipendik
Tanggal 28 Maret 2002
7. Khusus Untuk Sekolah Swasta

a. Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan NU BJM



b. Alamat

c. Akte Pendirian
- Notaris
- No dan Tanggal
8. Kelurahan
9. Kecamatan
10. Kota

11. Provinsi

- JI. Rantauan Timur Il RT. 4 No 56

Kelurahan Pekauman Kota BJM
Telp./Fax. 0511-3268872
HP. 082155662224 / 087816162224

E-mail ;: smknubjm@qgmail.com

: Bachtiar

: 68 /30 Mei 1985

: Pekauman
: Banjarmasin Selatan
: Banjarmasin

: Kalimantan Selatan
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Profil dan Data Guru, Karyawan dan Siswa SMK NU Banjarmasin

Tampilan SMK NU Banjarmasin mencerminkan karakter islami

dan berbudaya yang berfahamkan Ahusunnah Wal Jamaah, berkesan

modern terhadap teknologi dan perkembangan zaman serta memiliki

orang-orang yang ramah terhadap sesama maupun orang lain.

Dilihat dari kelembagaan SMK NU Banjarmasin mempunyai

tenaga pendidik yang handal dalam pemikiran, tangan-tangan terampil,

kreatif dan dapat bersaing di tengah arus perkembangan zaman yang

membuat SMK NU Banjarmasin dapat berjalan dengan menyeluruh

serta bersaing dengan sekolah menengah kejuruan lainnya.


mailto:smknubjm@gmail.com
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Cerminan yang diharapkan dari profil akademik SMK NU

Banjarmasin adalah sebagai berikut:

a. Peran Guru SMK NU Banjarmasin

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menampilkan diri sebagai seorang muslim yang taat Agama
berfahamkan Ahusunnah Wal Jamaah

Berakhalak mulia dan bersikap sopan santun

Disiplin dan kompetensi tinggi terhadap kode etik guru
Memiliki dedikasi dan profesionalisme yang tinggi dalam
menncapaian tujun pendidikan

Memiliki motivasi dan tanggung jawab sebagai tenaga pendidik
dapat mengabil inisiatif dan mengarahkan dalam mengentaskan
permasalahan.

Berjiwa sosial dengan menunjukkan pribadi muslim yang

berakhlak mulia.

b. Profil Pegawai SMK NU Banjarmasin

1)

2)

3)

4)

5)

Menampilkan diri sebagai seorang muslim berfaham
Ahusunnah Wal jamaah

Berakhalak mulia dan bersikap sopan santun

Disiplin dan kompetensi tinggi terhadap kode etik guru
Memiliki dedikasi dan profesionalisme yang tinggi dalam
perncapaian tujuan pendidikan

Memiliki motivasi dan tanggung jawab terhadap pendidikan

siswa



6)

7)

8)

9)
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dapat mengabil inisiatif dan mengarahkan dalam mengentaskan
permasalahan.

Berjiwa sosial dengan menunjukkan pribadi muslim yang
berakhlak mulia.

Memiliki pengetahuan teknologi dan dapat bersaing dengan
perkembangan zaman

Memiliki tangan-tangan terampil dalam bidang OT dan ilmu

manajemen

10) Berkompetensi dalam ilmu pengetahuan teknologi.

c) Profil Siswa SMK NU Banjarmasin

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Berakhlak mulia

Berfaham Ahusunnah Wal Jamaah

Memiliki motivasi dan dedikasi yang tinggi

Mampu bersaing dalam hal perdidikan dan teknologi

Disiplin, bertanggung jawab dan patuh terhadap aturan

Kreatif, inovatif, dan memiliki pandangan masa depan yang
lebih baik

Memiliki sosial dan kepercayaan diri yang tinggi serta memiliki
keberanian untuk bertindak.

Bersikap dewasa terhadap permasalahan

Rapi, bersih, sopan dan santun.

10) Berbudi pekerti luhur terhadap nusa dan bangsa



Tabel 4.2 Data Guru dan Karyawan SMK NU Banjarmasin
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No | Guru/Karyawan PNS GTT/Honor | Jumlah | Keterangan
1 Magister (S.2) - -
2 Sarjana (S.1) 33 35
3 Karyawan/TU 5 5

Total 40

Tabel 4.3 Data Jumlah Siswa SMK NU Banjarmasin
No Tingkat Kelas Siswa
Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Kelas X 120 65 185
2 Kelas XI 119 55 174
3 Kelas XII 135 66 201
560

JUMLAH

5. Nilai-Nilai yang Dikembangkan Di SMK NU Banjarmasin

Nilai nilai yang dikembangkan di SMK NU Banjarmasin meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Agidah islam, akhlak mulia, nilai keilmuan

Bertanggung jawab dan disiplin

Kreatif dan inovatif

Wawasan terhadap perkembangan teknologi

Berkarakter dan berbudaya Ahusunah Wal Jamaah

Berjiwa sosial




58

6. Tujuan

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di SMK

NU Banjarmasin adalah untuk:

a. Menghasilkan lulusan profesional tingkat menengah Bidang
Teknologi dan Akutansi

b. Menghasilkan lulusan siap kerja baik mandiri ataupun bekerja
pada DO / DI sesuai dengan kopetensinya

c. Menghasilkan lulusan berkarakter dan berbudaya, berfaham
ahlusunah wal jama’ah

7. Target

Target penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di SMK NU

Banjarmasin adalah sebagai berikut:

a. Diterimanya lulusan SMK NU Banjarmasin di perguruan tinggi
yang berkualitas
b. Diperolehnya prestasi akademik yang baik

c. Terciptanya kehidupan yang religius di lingkungan sekolah

8. Strategi
Strategi yang dilakukan SMK NU Banjarmasin untuk memenuhi target
yang di rancang adalah sebagai berikut:
1) Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan

2) Menyiapakan tenaga pendidik yang profesional
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3) Membekali siswa dengan praktek lapangan

4) Membentuk karakter siswa dalam bidangnya

5) Membentuk karakter siswa dengan menjalankan dasar dasar agama
di sekolah

6) Membekali siswa dengan pembelajaan agama yang berfaham
Ahusunnah Wal Jamaah

7) Mengadakan pelatihan untuk siswa sesuai jurusan masing-masing

8) Menyediakan perpustakaan yang menunjang pembelajaran

9) Menyediakan kondisi sekolah yang memadai

9. Kurikulum SMK NU Banjarmasin

Adapun kurikulum vyang digunakan sebagai dasar pedoman
pembelajaran di SMKN NU Banjarmasin adalah kurikulum 2013., sehingga

pembelajaran diarahkan siswa agar belajar lebih mandiri.

10. Sarana dan Prasarana SMK NU Banjarmasin

a. Sarana SMK NU Banjarmasin Tahun 2017

No Jenis Sarana Letak Ket | Jumlah
1 | Gergaji triplek R-KOP Milik 1
2 | Gerinda R-KOP Milik 1
3 | Meja Siswa R. XI1 OT A Milik 1
4 | Kursi Siswa R. XIIOT A Milik 0
5 | Meja Guru R. XII OT A Milik 12
6 | Kursi Guru R. XIIOT A Milik 10
7 | Lemari R. XIIOT A Milik 1
8 | Meja Siswa R. X1 OT A Milik 0
9 | Kursi Siswa R.XIOT A Milik 1
10 | Meja Guru R. XIOT A Milik 1
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11 | Kursi Guru R. XIOT A Milik 1
12 | Papan Tulis R. X1 OT A Milik 1
13 | LCD Proyektor R.XIOT A Milik 1
14 | Kloset Jongkok R. WC SISWA P Milik 2
15 | Tempat Air (Bak) R. WC SISWA P Milik 1
16 | Gayung R. WC SISWAP Milik 2
17 | Meja Siswa R. X AK A Milik 1
18 | Kursi Siswa R. X AK A Milik 1
19 | Meja Guru R. X AK A Milik 1
20 | Kursi Guru R. X AK A Milik 1
21 | LCD Proyektor R. X AK A Milik 1
22 | Meja Siswa R. XI AK A Milik 40
23 | Kursi Siswa R. XI AK A Milik 40
24 | Meja Guru R. XI AK A Milik 1
25 | Kursi Guru R. XI AK A Milik 1
26 | Papan Tulis R. XI AK A Milik 1
27 | Jam Dinding R. XIAK A Milik 1
28 | LCD Proyektor R. XI AK A Milik 1
29 | Lemari R. R-MUSHALLA | Milik 2
30 | Perlengkapan Ibadah R. R-MUSHALLA | Milik 5
31 | Tempat Sampah R. R-KEPSEK/TU | Milik 1
32 | Rak Buku R. R-KEPSEK/ TU | Milik 2
33 | Kursi Pimpinan R. R-KEPSEK/ TU | Milik 1
34 | Meja Pimpinan R. R-KEPSEK/TU | Milik 1
35 | Kursi dan Meja Tamu R. R-KEPSEK/TU | Milik 1
36 | Simbol Kenegaraan R. R-KEPSEK/ TU | Milik 10
37 | Kloset Jongkok R. WC SISWA L Milik 1
38 | Tempat Air (Bak) R. WC SISWA L Milik 1
39 | Gayung R. WC SISWA L Milik 1
40 | Meja Siswa R.XIAK C Milik 0
41 | Kursi Siswa R. XI AK C Milik 36
42 | Meja Guru R. XI AK C Milik 1
43 | Kursi Guru R. XI AK C Milik 1
44 | Papan Tulis R. XI AK C Milik 1
45 | Jam Dinding R.XIAK C Milik 1
46 | LCD Proyektor R. XIAKC Milik 1
47 | Meja Siswa R. R-OSIS Milik 1
48 | Kursi Siswa R. R-OSIS Milik 1
49 | papan Tulis R. R-OSIS Milik 1
50 | Kursi Siswa R. X1l AK B Pinjam 1
ol | Kursi Guru R. XIl AK B Pinjam 1
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52 | Meja Siswa R.XIIOTC Pinjam 1
53 | Kursi Siswa R.XIIOT C Pinjam 1
54 | Meja Guru R.XIIOTC Pinjam 1
95 | Kursi Guru R. XIIOT C Pinjam 1
56 | Papan Tulis R.XIIOTC Pinjam 1
57 Alat peraga motor belah | Bangunan R- -

4 tak PRAKER Milik 37
58 _ Bangunan R- -

Body Sender Machine PRAKER Milik 37
59 o Bangunan R- N

Las listrik PRAKER Milik 1
60 Obyek I__a}tihan Bangunan R- -

Transmisi PRAKER Milik 1
61 - Bangunan R- N

Peralatan las asetilin set | PRAKER Milik 1
62 o Bangunan R- -

Rangkaian listrik PRAKER Milik 1
63 Ruar_1g Sanggar .

Key Board Control Kegiatan Milik 1
64 | Meja Siswa R. XI AK B Milik 36
65 | Kursi Siswa R. XI AK B Milik 36
66 | Meja Guru R. XI AK B Milik 1
67 | Kursi Guru R. X1 AK B Milik 1
68 | Papan Tulis R. XI AK B Milik 1
69 | Jam Dinding R. XI AK B Milik 40
70 | LCD Proyektor R. XI AK B Milik 40
71 | Meja Siswa R. XIIOT B Milik 1
72 | Kursi Siswa R. X1 OT B Milik 1
73 | Meja Guru R. X1l OT B Milik 1
74 | Kursi Guru R. XIIOT B Milik 1
75 | Lemari R. X111 OT B Milik 1
76 | Meja Siswa R. X AKB Milik 1
77 | Kursi Siswa R. X AKB Milik 1
78 | Meja Guru R. X AKB Milik 43
79 | Kursi Guru R. X AK B Milik 43
80 | Papan Tulis R. X AK B Milik 1
81 | Jam Dinding R. X AK B Milik 1
82 | LCD Proyektor R. X AK B Milik 1
83 Alat peraga motor belah -

2 tak PRAKTIK OT Milik 1
84 Alat peraga motor belah -

4 tak PRAKTIK OT Milik 1
85 | Komputer Laboratorium Milik 1
86 | Kursi Kerja Laboratorium Milik 1
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87 | Meja Siswa R.XOTB Milik 30
88 | Kursi Siswa R.XOTB Milik 30
89 | Meja Guru R.XOTB Milik 1
90 | Kursi Guru R.XOT B Milik 1
91 | Lemari R.XOTB Milik 1
92 | Kursi Kerja R.R-LAB OT Milik 1
93 | Meja Kerja / sirkulasi R.R-LAB OT Milik 10
94 | Mesin amplas R.R-LAB OT Milik 1
95 | Mesin amplas listrik R.R-LAB OT Milik 1
96 | Meja Siswa R. XIOT A Milik 2
97 | Kursi Siswa R. X1 OT A Milik 1
98 | Meja Guru R. XIOT A Milik 1
99 | Kursi Guru R. XIOT A Milik 43
100 | Lemari R. X1 OT A Milik 46
101 | Lemari R. LABKOM AK Milik 1
102 | Komputer R. LABKOM AK Milik 1
103 | Meja Guru R. R-BP Milik 1
104 | Kursi Guru R. R-BP Milik 27
105 | Lemari R. R-BP Milik 27
106 | Tempat Sampah R. R-BP Milik 1
107 | Jam Dinding R. R-BP Milik 1
108 | Meja Siswa R.XOTA Milik 1
109 | Kursi Siswa R.XOTA Milik 1
110 | Meja Guru R.XOTA Milik 1
111 | Kursi Guru R.XOTA Milik 1
112 | Lemari R.XOTA Milik 1
113 | Meja Siswa R.XI10TB Milik 1
114 | Kursi Siswa R.XIOT B Milik 38
115 | Meja Guru R. X1 OT B Milik 38
116 | Kursi Guru R.XI10TB Milik 1
117 | Lemari R.XI0OT B Milik 1
118 | Kloset Jongkok R.WC GURU L/P | Milik 1
119 | Tempat Air (Bak) R.WC GURU L/P | Milik 1
120 | Gayung R.WC GURU L/P | Milik 1
121 | Gantungan Pakaian R.WC GURU L/P | Milik 28
122 | Ember air R.WC GURU L/P | Milik 28
123 | Meja Siswa R. XIl AK A Milik 1
124 | Kursi Siswa R. XIl AK A Milik 1
125 | Meja Guru R. XII AK A Milik 1
126 | Kursi Guru R. XIl AK A Milik 1
127 | papan Tulis R. XIl AK A Milik 46
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128 | Jam Dinding R. XI AK A Milik 46
129 | LCD Proyektor R. XIl AK A Milik 1
130 | Meja Siswa R. XIOTC Milik 1
131 | Kursi Siswa R. XIOTC Milik 1
132 | Meja Guru R. XIOTC Milik 1
133 | Kursi Guru R. XIOTC Milik 1
134 | papan Tulis R. XIOTC Milik 3
135 | LCD Proyektor R. XIOTC Milik 1
136 | Meja Siswa R.XOTC Milik 5
137 | Kursi Siswa R.XOTC Milik 1
138 | Meja Guru R.XOTC Milik 12
139 | Kursi Guru R.XOTC Milik 12
140 | papan Tulis R.XOTC Milik 10
141 | Jam Dinding R.XOTC Milik 1
142 | LCD Proyektor R.XOTC Milik 0
143 | Rak Buku R-PERPUS Milik 1
144 | Meja Baca R-PERPUS Milik 1
145 | Kursi Baca R-PERPUS Milik 1
146 | Papan pengumuman R-PERPUS Milik 1
147 | Meja Guru R. R-GURU Milik 1
148 | Kursi Guru R. R-GURU Milik 2
149 | Lemari R. R-GURU Milik 1
150 | Komputer R. R-GURU Milik 2
151 | Printer R. R-GURU Milik 1
152 | Rak hasil karya siswa R. R-GURU Milik 1
153 | Papan Panjang R. R-GURU Milik 1
154 | Tempat Sampah R. R-GURU Milik 1
155 | Tempat cuci tangan R. R-GURU Milik 1
156 | Jam Dinding R. R-GURU Milik 1
157 | Rak Buku R. R-GURU Milik 2
158 | Papan pengumuman R. R-GURU Milik 1
159 | Simbol Kenegaraan R. R-GURU Milik 2
160 | Bell Sekolah R. R-GURU Milik 1
161 | Perlengkapan P3K R. R-GURU Milik 1
b. Prasarana SMK NU Banjarmasin Tahun 2017

No Nama Prasarana Panjang Lebar Ke:::il::kan

1 | Bangunan R-PRAKER 7 6 Milik

2 | Laboratorium 7 6 Pinjam

3 PRAKTIK OT 8 8 Milik
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4 | R-KOP 4 4 Milik
5 | R-PERPUS 4 4 Pinjam
6 | R. Sanggar Kegiatan 5 4 Milik
7 | R XIOTC 7 6 Milik
8 | R.R-BP 4 4 Milik
9 | R.R-GURU 7 6 Milik
10 | R. R-KEPSEK/ TU 4 8 Milik
11 | R.R-LABOT 6 7 Milik
12 | R. R-LABKOM 7 6 Milik
13 | R. R-MUSHALLA 8 8 Milik
14 | R. R-OSIS 8 8 Milik
15 | RRWCGURUL/P 3 3 Milik
16 | R.WCSISWAL 3 3 Milik
17 | R.WCSISWAP 3 3 Milik
18 | R.XAKA 7 6 Milik
19 | R.XAKB 7 6 Milik
20 | R.XOTA 7 6 Pinjam
21 |R.XOTB 7 6 Pinjam
22 |R.XOTC 7 6 Pinjam
23 | R.XIAKA 7 6 Pinjam
24 | R.XIAKB 7 6 Pinjam
25 | R.XIAKC 7 6 Pinjam
26 | R.XIOTA 7 6 Milik
27 | R.XIOTA 7 6 Milik
28 | R.XIOTB 7 6 Milik
29 | R.XIIAK A 7 6 Milik
30 | R.XIIAKB 7 6 Pinjam

R.XIIOT A 7 6 Pinjam

R.XIIOTB 7 6 Pinjam

R.XIIOTC 7 6 Pinjam

11. Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa SMK NU Banjarmasin

Adapun bentuk-bentuk kegiatan ekstra kurikuler SMK NU

Banjarmasin sebagai berikut:

1) Bola basket
2) Imtaq

3) Bolavoli



4) Band
5) PMR (Palang Merah Remaja)

6) Pramuka

12. Tenaga Kerja Bimbingan dan Konseling

Tenaga jumlah petugas bimbingan dan konseling yang terdapat di SMK NU

Banjarmasin berjumlah sebanyak 4 orang.

Tabel 4.4 Data Jumlah Konselor SMK NU Banjarmasin Tahun 2017

No. Nama
1 Naily Maimanah, S.Pd

2 Robi Sugianto, S.Pd.1

3 Heri Ariyani, S.Pd.I

4 Ajeng Siti Patonah, S.Pd.I

Banjarmasin terdiri dari alumni S1 Bimbingan dan Konseling dengan rincian

13. Tingkat Pendidikan Petugas Bimbingan dan Konseling
Adapun tingkat pendidikan petugas bimbingan dan konseling SMK NU

sebagai berikut:




Tabel 4.5 Data Latar Belakang Konselor SMK NU Banjarmasin
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Robi Sugianto, S.Pd.I
Heri Ariyani, S.Pd.1
Ajeng Siti Patonah, S.Pd.l

No Nama Jumlah

1. S1 BK A. Dahlan Jogja 1 orang
Naily Maimanah, S.Pd

2. S1 BK IAIN Antasari 3 orang

14. Ruang Bimbingan dan Konseling

Ruang BK di SMK NU Banjarmasin ini cukup starategis, yang mana R.

tersebut terletak di lantai Il sekolah diantara ruang kelas dengan luas 3x3 M. adapun

sarana dan prasarana di dalam R. Bimbingan dan Konseling yaitu:

a. Fasilitas Umum

1) Kursi (4 Buah)

2) Meja (2 Buah)

3) Cermin

4) P3K

5) Lemari (2 Buah)

6) Ruang BK

7) Alat listrik

8) Tempat sampah

9) Papan nama ruang bk

10) Kipas angin
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11) Kalender

12) Foto presiden dan wakil presiden

13) Lampu

14) Foto kegiatan BK

15) Timbangan

b. Fasilitas Khusus

1) Papan tata tertib siswa SMK NU Banjarmasin
2) Rekapitulasi data siswa SMK NU Banjarmasin
3) Daftar Hadir siswa

4) Buku daftar siswa bermasalah

5) Catatan pelanggaran siswa

6) Buku pembinaan siswa

7) Surat pernyataan siswa terhadap masalah

B. Penyajian Data

1. Penerapan Layanan Konseling Individual di SMK NU Banjarmasin

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Bimbingan dan
Konseling di sekolah SMK NU Banjarmasin pada sabtu, 20 Mei 2017
diketahui bahwa di sekolah ini terdapat beberapa masalah pribadi siswa
misalnya, siswa suka membolos, kurang disiplin, tidak mengerjakan tugas
sekolah semua itu termasuk masalah penyesuaian diri dan masalah konflik

pribadi siswa.
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Adapun sekolah SMK NU Banjarmasin mengaggap penerapan
layanan konseling individual terhadap masalah pribadi siswa di sekolah itu
sangat penting perannya terutama untuk mengatasi masalah pribadi siswa.
Sebagaimana telah dikatan oleh salah satu guru Bimbingan dan Konseling

di SMK NU Banjarmasin dalam wawancara sebagai berikut:

“kita semua merasa penerapan layanan konseling individual ini
sangatlah penting dalam memecahkan masalah pribadi siswa tentang
penyesuaian diri maupun masalah konflik. Layanan konseling individual
merupakan bentuk layanan bimbingan dan konseling khusus antar siswa
(klien) dengan konselor yang merupakan layanan langsung melalui tatap
muka dalam rangka pembahasan dan pengentasan masalah pribadi siswa
yang dia alami sinswa tersebut. Tujuan dari tatap muka tersebut adalah

untuk tercapainya penuntasan masalah yang dialami siswa.”

a. Pandangan Guru BK tentang Layanan Konseling Individual

Adapun manfaat dari penerapan layanan konseling individual
terhadap masalah pribadi di SMK NU Banjarmasin itu sendiri adalah untuk
teratasinya konflik-konflik siswa dan mengurangi permasalahan-
permasalahan yang ada di SMK NU Banjarmasin tersebut khususnya

masalah peribadi seperti penyesuaian diri.

Berdasarkan wawancara terhadap guru BK di SMK NU
Banjarmasin, penerapan layanan konseling individual itu sangat penting
terutama untuk mengatasi masalah pribadi siswa agar tidak menghambat

proses belajar mengajar di kelas maupun di sekolah, sehingga tidak ada lagi
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siswa yang merasa minder ataupun kurang percaya diri maupun masalah-

masalah pribadi lainnya yang dapat mengganggu diri siswa itu sendiri.

b. Penerapan Konseling Individual terhadap Masalah Pribadi

Penerapan layanan konseling individual terhadap masalah pribadi
siswa yang dilakukan guru BK di SMK NU Banjarmasin melalui 3 proses,

yaitu:

Pertama, tahap awal yaitu identifikasi masalah ataupun pendetiksian
masalah yang sedang siswa alami, berat atau tidaknya, berpengarauh atau
tidaknya untuk proses belajar mengajar siswa, mengganggu psikis siswa

atau tidak, nah di tahap awal ini kita identifikasi masalahnya dulu.

Kedua, tahap inti yaitu tahap konsultasi atau tahap tindak lanjut, apa
yang harus kita lakukan untuk membantu siswa yang bersangkutan dan

bagaimana siswa itu harus berbuat untuk mengatasi masalahnya tersebut.

Ketiga, tahap akhir yaitu tahap perubahan tingkah laku. Di tahap ini
kita dapat melihat perubahan dari siswa bagaimana dia melaksanakan apa
yang sudah kita tuntun atau Kkita beri arahan terhadap pemecahan

masalahnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Robi guru Bimbingan
Konseling di SMK NU Banjarmasin dapat penulis simpulkan bahwasanya
untuk mengetahui masalah siswa guru BK terutama melakukan identifikasi

selanjutnya melakukan tindak lanjut dan arahan untuk siswa yang
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bersangkutan dan yang terakhir menilai keberhasilan proses konseling

tersebut.

Penerapan di atas tidak jauh beda dengan terapi Behavioral di mana
pada terapi ini konselor memandang bahwasanya perubahan perilaku siswa
itu berdasarkan kebiasaan dan dalam proses konseling konselorlah yang
berperan lebih aktif hal ini bertujuan untuk menemukan masalah-masalah
klien sehingga mampu membantu mengatasinya dan mendapatkan hasil

kepada perubahan perilaku yang positif.

c. Masalah pribadi yang dihadapi siswa di SMK NU Banjarmasin

Adapun masalah yang sering dihadapi siswa di SMK NU
Banjarmasin adalah masalah seperti sering tidak masuk sekolah tanpa
keterangan, bolos jam pelajaran, kurang semangat belajar di kelas dan

kurang disiplin.

Salah seorang guru BK di SMK NU Banjarmasin mengatakan untuk
memberikan solusi terhadap masalah pribadi siswa tersebut dengan
memberikan layanan konseling individual kepada siswa yang bersangkutan
agar siswa tersebut dapat berkembang menjadi pribadi yang lebih mandiri
secara optimal sesuai perkembangan dan ketentuan ataupun peraturan

sekolah.

Adapun teknik-teknik yang kami berikan dalam mengatasi masalah
pribadi siswa di sekolah SMK NU Banjarmasin cakap Ibu Heri seorang guru

BK yaitu dengan cara:
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1) Pendekatan disiplin yaitu, merujuk pada aturan dan ketentuan
(tata tertib) yang berlaku di sekolah beserta sanksinya.

2) Pendekatan bimbingan dan konseling yaitu dengan cara
mengadakan hubungan interpersonal yang saling percaya antara
konselor dengan siswa yang mengalami masalah sehingga

masalah tersebut dapat terselesaikan dengan baik.

Menurut pemaparan tentang penerapan layanan konseling individual
terhadap masalah pribadi siswa di SMK NU Banjarmasin di atas dapat kita
pahami dan kita simpulkan bahwasanya dalam memecahkan masalah
pribadi siswa adalah dengan mengedepankan pelayanan yang bersifat
pencegahan dan pengembangan pelayanan Bimbingan dan Konseling

secara khusus memberikan perhatian terhadap siswa yang bermasalah.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Konseling
Individual terhadap Masalah Pribadi Siswa di SMK NU

Banjarmasin

Ada dua faktor yang yang mempengaruhi penerapan layanan
konseling individual terhadap masalah pribadi siswa di SMK NU

Banjarmasin yatu sebagai berikut :
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1) Faktor Internal

Yaitu faktor yang timbul dari diri siswa itu sendiri, baik
karena perkembangan atau pertumbuhannya maupun akibat

suatu jenis penyakit mental atau kejiwaan dalam dirinya.

Faktor-faktor internal ini misalnya cacat jasmaniyah dan
rohaniyah akibat dari faktor keturunan pembawaan yang negatif
dan sukar dikendalikan dan mengarah pada perbuatan nakal,
kurang mampu mengadakan penyesuain diri  dengan
lingkungannya, tidak mempunyai hobi yang sehat dan lain

sebagainya.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi layanan bimbingan
dan konseling terhadap masalah pribadi siswa adalah timbulnya
perilaku negatif yang bersumber dari luar diri pribadinya yang
bersangkutan yaitu lingkungan sekitar atau keadaan masyarakat.
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah

c) Lingkungan masyarakat

Adapun faktor tambahan menurut Guru BK di SMK NU

Banjarmasin penghambat BK di sekolah tersebut sebagai berikut:

1) Kurangnya tenaga Bimbingan dan Konseling

2) Kemampuan teknik Bimbingan di sekolah
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3) Sarana dan prasarana di sekolah
4) Organisasi dan administrasi bimbingan

5) Supervisi bimbingan di sekolah

e. Pihak pendukung penerapan layanan konseling individual

terhadap masalah pribadi siswa di SMK NU Banjarmasin

1) Kepala sekolah, selaku penanggung jawab seluruh penyelenggaraan
pendidikan di sekolah dan memegang peranan starategi dalam
mengembangkan layanan BK di sekolah.

2) Guru Mata Pelajaran, untuk membantu proses belajar mengajar dan
memberikan informasi tentang siswa untuk kepentingan guru BK di
sekolah.

3) Wali kelas, bekerja sama dengan guru BK untuk keberlangsungan BK

disekolah khususnya tentang kelas yang menjadi tanggung jawabnya.

C. Analisis Data

Analisis data adalah bentuk pengelola data dari yang sudah ada
membuatnya menjadi lebih mudah dan lebih singkat untuk dimengerti. Berikut

adalah analisis data yang penulis lakukan:

Berdasarkan penyajian data yang diperoleh oleh penulis melalui wawancara

dan observasi yang akan penulis uraikan melalui penyajian data sebagai berikut:
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1. Penerapan layanan konseling individual terhadap masalah pribadi siswa

di SMK NU Banjarmasin

Penerapan adalah proses, cara, implementasi, perbuatan menerapkan.* Jadi
yang dimaksud penerapan di sini adalah cara yang diterapkan atau
diimplementasikan dengan sistematis dan terencana untuk memperoleh gambaran
bagaimana penerapan yang digunakan guru BK dalam menangani masalah pribadi
siswa di SMK NU Banjarmasin. Penerapan yang dilakukan melalui layanan
konseling individual.

Berdasarkan penyajian data bahwasanya guru Bimbingan dan Konseling
telah melaksanakan layanan konseling individual sesuai dengan prosedur yang ada
di sekolah dan yang mudah dipahami dan dilaksanakan untuk mengatasi masalah
pribadi siswa.

Penerapan layanan konseling individual merupakan hal yang sangat penting
untuk dilaksanakan dalam proses konseling terutama untuk mengatasi masalah-
masalah yang dialami siswa khususnya masalah pribadi agar tidak mengganggu
kehidupan, belajar dan pertemanan siswa. Adapun penerapan konseling individual
terhadap masalah pribadi siswa yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling di
SMK NU Banjarmasin yang dikatakan oleh salah satu guru BK melalui 3 tahapan
yaitu yang pertama, tahap identifikasi masalah, yang kedua, tindak lanjut dan yang

ketiga, tahap perubahan tingkah laku.

1'W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1985), h. 649.
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Ada beberapa penerapan yang kami lakukan untuk membantu siswa
menangani ataupun mengatasi masalah pribadi siswa di SMK NU Banjarmasin
antara lain:

a. Melakukan pemanggilan untuk proses konseling individual atau bisa
saja siswa langsung mengunjungi ruang BK, melakukan indentifikasi
permasalahan.

b. Tahap konsultasi, mendengarkan keluhan siswa (dengan catatan Kita
juga sudah harus tahu tentang permasalahan siswa tersebut)
mengarahkan siswa menemukan titik permasalahannya dan tahap
konseling.

c. Tahap perubahan tingkah laku, setelah melihat permasalahan siswa dan
membantu mengarahkan siswa mengatasinya tahap ini kita melihat pada
titik perubahan yang terjadi pada diri siswa dari yang dulunya kurang
bagus jadikan lebih bagus lagi.

Berdasarkan penulisan di atas ada beberapa penerapan yang sudah
dilaksanakan guru Bimbingan dan Konseling di SMK NU Banjarmasin untuk
pelaksanaan layanan konseling individual terhadap masalah pribadi siswa,
sebagaimana pernyataan yang dikatakann guru BK di atas bahwasanya upaya yang

dilakukan sesuai dengan identifikasi masalah siswa.
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2. Faktor yang mempengaruhi penerapan layanan konseling individual

terhadap masalah pribadi siswa di SMK NU Banjarmasin

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerapan layanan
konseling individual terhadap masalah pribadi siswa di SMK NU Banjarmasin ini

adalah sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal ini adalah merupakan faktor yang terdapat dalam diri
siswa itu sendiri, misalnya: kesehatan jasmani, bawaan diri, dan tingkah

laku.

Faktor internal yang sering dialami siswa di SMK NU Banjarmasin
adalah faktor bawaan dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti bolos sekolah
karena malas, sukar berteman karena kurang bisa membawa diri maupun
menyesuaikan diri dengan siswa lainnya, menyelesaikan konflek seperti
bertengkar dengan teman karena kurangnya penyesuaian diri oleh siswa itu

sendiri.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi layanan bimbingan dan
konseling terhadap masalah pribadi siswa adalah timbulnya perilaku negatif
yang bersumber dari luar diri pribadinya yang bersangkutan yaitu

lingkungan sekitar atau keadaan masyarakat.
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Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya diluar dari diri siswa
yang bersifat negati untuk mempengaruhi siswa itu sendiri, misalnya:

lingkungan keluarga, masyarakat, teman sejawat dan lingkungan sekolah.

1) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga adalah salah satu pendorong hebat terhadap
terbentuknya karakter siswa. Itu mengapa tidak menutup kemungkinan
faktor keluarga mampu membuat tidak berhasilnya penerapan layanan
konseling individual terhadap masalah pribadi siswa, misalnya: siswa jadi
kurang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan karena tidak dibekali
oleh keluarga untuk menghadapi kehidupan barunya seperti sekolah

sehingga membuat siswa kurang mampu menyesuaikan diri.

2) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat cukup luas pembahasannya akan tetapi
yang mampu mempengaruhi penerapan konseling individual di SMK NU
Banjarmasin ini adalah kurangnya komunikasi dengan masyarakat maupun
teman sejawat sehingga memngasilkan siswa yang hanya berpikir dan

peduli tentang dirinya saja tanpa memikirkan orang lain.

Lingkungan masyarakat yang mampu mempengaruhi penerapan
layanan konseling individual di sekolah ini menurut salah satu guru BK
adalah timbulnya kebiasaan negatif dari masyarakat yang tidak saling
mengingatkan sehingga merasa enggan satu sama lain antara siswa itu

sendiri.
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3) Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah adalah pendukung dan penghambat terbesar
bagi penerapan layanan konseling individual karena lingkungan keluarga
dan lingkungan masyarakat hanya pendorong saja sebab layanan konseling

individual diterapkan disekolah saja bukan di masyarakat maupun dirumah.

Salah satu guru BK mengatakan faktor-faktor penghambat di
lingkungan sekolah dalam penerapan layanan konseling individual

khususnya masalah pribadi siswa adalah:

a) Kurangnya tenaga Bimbingan dan Konseling
b) Kemampuan teknik Bimbingan di sekolah

c) Sarana dan prasarana di sekolah

d) Organisasi dan administrasi bimbingan

e) Supervisi bimbingan di sekolah

Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi penerapan layanan konseling
individual terhadap masalah pribadi siswa di SMK NU Banjarmasin yaitu: faktor

internal dan faktor eksternal.

Faktor internal merupakan faktor yang ada dari dalam diri siswa itu sendiri
meskipun erat kaitannya dengan faktor ekternal karena faktor ekternal seperti
lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah itu sangat mempengaruhi berhasil

tidaknya konseling individual untuk siswa dapat mengatasi masalah pribadinya,
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adapun masalah yang dialami siswa di SMK NU Banjarmasin ini seperti masalah

penyesuaian diri dan menghadapi konflik .

Terhambatnya penerapan layanan konseling individual terhadap masalah
pribadi siswa dikarenakan 3 faktor lingkungan diatas saling berkaitan akan tetapi
fokos masalah hanya pada lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat hanya faktor pendorong atau sebuah kebiasan negatif yang
dibawa siswa ke lingkungan sekolah sehingga menghasilkan perilaku negatif dan

haris di perbaiki melalui proses konseling individual.



